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Abstract:Inquiry Based Instruction Learning Model Using Interactive Multimedia. This 

article presents a inquiry based instruction learning model using interactive multimedia to 

support student activity in improvingtheir learning outcomes. The development of interactive 

multimedia use research and development(R&D) are collect data, planning, the development 

of products and test products. This interactive multimedia is formed some steps of inquiry 

based instruction learning which used to support students in learning. The result shows that 

inquiry based instruction learning using interactive multimedia can support students activity 

in improving their learning outcomes, it isevident from N-Gain experiment group is 0.5 

include category, while in control group is 0.25 include low category. 

Keywords :inquiry based instruction, interactive multimedia, students activity, learning out-

comes. 

Abstrak:Model Pembelajaran Inquiry Based Instruction Menggunakan Multimedia In-

teraktif. Artikel ini menyajikan model pembelajaran inquiry based instruction menggunakan 

multimedia interaktif untuk mendukung aktivitas siswa dalam meningkatkan hasil belajar. 

Pengembangan produk multimedia interaktif ini menggunakan metode pengembangan 

research and development (R&D), yaitu dengan pengumpulan data, perencanaan penelitian, 

pengembangan produk dan uji coba produk. Multimedia interaktif yang dihasilkan adalah 

suatu produk media pembelajaran yang berisi langkah-langkah pembelajaran inquiry based 

instruction yang akan digunakan untuk menyampaikan model pembelajaran inquiry based in-

struction kepada siswa. Hasil penelitian melalui uji coba produk menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inquiry based instruction menggunakan multimedia interaktif dapat mendukung 

aktivitas siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dari nilai N-Gain 

yang diperoleh oleh kelompok eksperimen sebesar 0.5 yang termasuk kategori sedang, 

sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 0.2 termasuk kategori rendah. 

Kata Kunci :inquiry based instruction, multimedia interaktif, aktivitas siwa, hasil belajar. 

Berbagai perubahan yang cukup signifikan muncul 

tentang cara siswa memperoleh pengetahuan, kete-

rampilan, dan pembelajaran (Altbach, Reisberg, & 

Rumbley 2009:111). Perubahan yang paling tampak 

adalah pada sistem pendidikan. Perubahan pada sis-

tem pendidikan yang saat ini sudah diterapkan di 

antaranya adalah menekankan inovasi dan berfikir 

kreatif, pendekatan student centered, serta kete-

rampilan berpikir kritis dan kreatif (UNESCO, Sci-

entific and Cultural Organization, 2014:23-24). 

Guru juga memiliki peran sebagai motivator yang 

mendorong siswa untuk mengambil tanggung 

jawab untuk pembelajaran mereka sendiri (Craw-

ford, 2000: 931). Sehingga siswa dianggap mem-

punyai peran penting dan mempunyai rasa tang-

gung jawab terhadap diri mereka sendiri. 

Sementara itu, yang terjadi di Indonesia tidak-

lah demikian. Terbukti dari data yang diperoleh 

dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Re-

publik Indonesia, diungkapkan bahwa dalam pem-
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belajaran, baik di bidang IPA, matematika dan 

membaca siswa di Indonesia hanya mampu sampai 

tingkat menengah, sementara siswa di Taiwan 

mampu mencapai tingkat tinggi dan tingkat lanjut 

(Kemendikbud, 2014:6-8). Ini berarti bahwa ting-

kat pendidikan di Indonesia kurang optimal, maka 

diperlukan inovasi dalam belajar untuk mencapai 

hasil yang maksimal. 

Inovasi pembelajaran untuk mendukung akti-

vitas siswa dalam meningkatkan hasil belajar, salah 

satunya, dapat dilakukan dengan cara menerapkan 

model pembelajaran inquiry based instruction. 

Model pembelajaran inquiry based instruction 

adalah penciptaan sebuah kelas yang melibatkan 

siswa terlibat dalam pembelajaran, dan pembe-

lajaran berpusat pada siswa (Colburn, 2000:42). 

Inquiry mengacu pada penyelidikan penuh yang 

melibatkan pertanyaan, menyelesaikan penyelidik-

an, menjawab pertanyaan, dan mempresentasikan 

hasil kepada orang lain (Marshall, Horton, Igo, dan 

Switzer 2009). Menurut beberapa penelitian, model 

inquiry based instruction dapat memotivasi siswa 

dengan gaya belajar yang berbeda dalam pembela-

jaran. Model pembelajaran inquiry based instruct-

tion mempunyai pengaruh terhadap pengembangan 

konseptual dan model pembelajaran inquiry based 

instruction juga mempunyai pengaruh positif 

(Wang, 2014., Wang, Wang, Tai & Chen 2009., 

Dalal, Marshman, & Grotenboer 2015). Pembela-

jaran menggunakan model pembelajaran inquiry 

based instruction terbukti efektif dalam mening-

katkan prestasi siswa sekolah menengah pertama di 

Taiwan (Chang & Mao, 1999). 

Untuk mendukung proses pembelajaran, digu-

nakan multimedia interaktif. Penelitian ini mena-

warkan model pembelajaran inquiry based instruct-

tion menggunakan multimedia interaktif sebagai al-

ternatif dalam proses pembelajaran. Penggunaan 

multimedia dalam proses pembelajaran tidak lagi 

menjadi hal baru karena penggunaan multimedia 

telah terbukti efektif karena memiliki pengaruh in-

teraktif antara media dengan materi (Tien & Os-

man, 2010:605). Pemanfaatan media pendidikan 

dan teknologi untuk meningkatkan proses penga-

jaran dan pembelajaran (Oyedele, Rwanbiwa & 

mamuto, 2013: 298). Multimedia adalah suatu alat 

bantu untuk guru yang dapat memberikan siswa 

dengan pengalaman-pengalaman umum (Pfister, 

White & masilinga, 2006: 954). Dari beberapa 

penelitian yang dikemukakan terbukti bahwa media 

dapat digunakan sebagai salah satu pilihan dalam 

proses pembelajaran. Dengan demikian, penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan perlakuan model 

pembelajaran inquiry based instruction menggu-

nakan multimedia interaktif. Multimedia interaktif 

yang dikembangkan diharapkan menjadi media 

bagi guru untuk membantu dalam proses pembe-

lajaran yang berlangsung di dalam kelas. 

Di bidang IPA, matematika, dan membaca 

siswa di Indonesia hanya mampu sampai tingkat 

menengah saja, sedangkan telah banyak penelitian 

yang dilakukan tentang model pembelajaran in-

quiry based instruction dan multimedia interaktif 

dalam proses pembelajaran, maka perlu diterapkan 

cara yang menarik untuk meningkatkan hasil bela-

jar siswa dalam proses pembelajaran. Dengan kata 

lain, tujuan penelitian ini adalah untuk mendukung 

terlaksananya aktivitas siswa dalam meningkatkan 

hasil belajar melalui inovasi model pembelajaran 

inquiry based instruction menggunakan multime-

dia interaktif. 

METODE 

Pengembangan produk multimedia interaktif 

ini menggunakan metode pengembangan research 

and development (R&D) yaitu dengan pengumpulan 

data, perencanaan penelitian, pengembangan pro-

duk, dan uji coba produk. Data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini berupa kisi-kisi materi pem-

belajaran, silabus pembelajaran Teknologi Infor-

masi & Komunikasi (TIK) di SMPN 1 Doro, Ka-

bupaten Pekalongan yang didapat dari Kurikulum 

SMP tersebut tahun pelajaran 2016/2017. Data ter-

sebut digunakan dalam pembuatan sebuah desain 

dan produk aplikasi multimedia interaktif yang 

digunakan sebagai media pembelajaran Teknologi 

Informasi & Komunikasi (TIK). Pengumpulan data 

bertujuan agar produk yang dikembangkan sesuai 

dengan materi dan tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya, produk diujicobakan langsung 

kepada siswa kelas 8 SMPN 1 Doro Kabupaten 

Pekalongan. Uji coba ini dilakukan untuk menge-

tahui manfaat produk multimedia interaktif. Setelah 

diimplementasikan kepada siswa, hasil uji coba 

dianalisis. Hasil pretest dan posttest pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol akan dianalisis 

menggunakan uji N-Gain. Teknik analisis menggu-

nakan uji N-Gain (Richard, R. H., 1998).  

Analisis N-Gain bertujuan untuk mengetahui 

apakah ada peningkatan hasil belajar setelah diberi 

perlakuan penelitian. 
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Gambar 1. Desain Uji Coba Produk  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Prosedur Pengembangan Multimedia Interaktif 
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Gambar 1 menunjukkan proses uji coba pro-

duk multimedia interaktif dari awal hingga selesai. 

Desain model pembelajaran inquiry based instruct-

tion multimedia interaktif dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelom-

pok kontrol. Kedua kelompok tersebut sebagai per-

cobaan dan perbandingan hasil setelah diberikan 

perlakuan yang berbeda pada kedua kelompok ter-

sebut. Pada langkah awal, penelitian dimulai dari 

memberikan soal pretest. Soal pretest bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan awal dari dua ke-

lompok tersebut. Setelah itu diberikan perlakuan 

penelitian, kelompok eksperimen pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran inquiry based 

instruction menggunakan multimedia interaktif, 

sedangkan kelompok kontrol pembelajaran meng-

gunakan buku pembelajaran dan ceramah. Setelah 

dilakukan perlakuan pada kedua kelompok tersebut 

untuk mengetahui hasil dari pembelajaran yang 

telah diberikan, maka diberikan soal posttest. Soal 

posttest bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

peningkatan setelah diberikan perlakuan atau tidak. 

Hasil rata-rata dari kedua kelompok tersebut diana-

lisis menggunakan uji N-Gain. Apabila nilai N-

Gain kelompok eksperimen lebih besar dari kelom-

pok kontrol, maka perlakuan menggunakan model 

pembelajaran inquiry based instruction multimedia 

interaktif berhasil. Sebaliknya, apabila nilai N-Gain 

kelompok kontrol lebih besar dari eksperimen, ma-

ka perlakuan tersebut gagal. 

Tahapan alur prosedur pengembangan multi-

media interaktif dibuat dengan tujuan untuk 

memudahkan dalam melakukan penelitian. Pro-

sedur pengembangan ditunjukkan pada Gambar 2. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

A. Hasil Pengembangan Produk 

Produk yang dihasilkan berupa multimedia 

interaktif dengan model pembelajaran inquiry 

based instruction sebagai sarana pendukung proses 

pembelajaran untuk siswa Sekolah Menengah 

Pertama. Produk pengembangan multimedia in-

teraktif ini dikemas dalam bentuk CD dengan 

format .exe sehingga memungkinkan program da-

pat digunakan pada berbagai spesifikasi komputer 

tanpa menginstal software yang dibuat untuk 

membuat program. Multimedia interaktif yang 

dibuat memuat empat tampilan, yaitu halaman 

menu utama, menu author, menu pembelajaran, 

dan menu evaluasi. Berikut deskripsi dari produk 

tersebut. 

1. Halaman Pembuka 

Multimedia interaktif ini diawali dengan tam-

pilan awal halaman pembuka, Halaman ini 

berisi pendahuluan (intro) sebelum masuk ke 

menu utama. Intro dilengkapi dengan tulisan 

judul materi perangkat lunak pengolah kata 

(Microsoft Word 2007). Tampilan halaman 

pembuka ditunjukkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Halaman Pembuka 

2. Halaman Utama 

Setelah halaman pembuka, tampilan yang ada 

dalam multimedia ini adalah tampilan menu 

utama. Halaman utama multimedia interaktif 

ini merupakan menu utama untuk masuk ke 

menu selanjutnya. Halaman utama berisi ten-

tang menu author, menu pembelajaran, menu 

evaluasi, dan menu exit untuk kembali ke ha-

laman pembuka.Tampilan halaman utama di-

tunjukkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Halaman Menu Utama 

3. Halaman Menu Author 

Tampilan selanjutnya berisi halaman author. 

Halaman ini merupakan halaman yang berisi 

tentang profil pembuat multimedia interaktif 

yang berisi nama, tempat tanggal lahir, jenis 

kelamin, alamat, no hp, instansi untuk mem-

permudah mengenali peneliti. Tampilan hala-

man author ditunjukkan pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Halaman Menu Author 
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4. Halaman Menu Pembelajaran 

Tampilan selanjutnya berisi halaman menu 

pembelajaran. Halaman ini merupakan hala-

man utama pada menu pembelajaran yang ber-

isi standar kompetensi, kompetensi dasar, in-

dikator, tujuan, tombol play untuk memulai 

pembelajaran dan ada pilihan menu home un-

tuk keluar ke menu utama. Tampilan menu 

pembelajaran ditunjukkan pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Halaman Menu Pembelajaran 

5. Halaman Menu Standar Kompetensi 

Tampilan selanjutnya berisi halaman standar 

kompetensi. Halaman ini berisi tentang standar 

kompetensi yang harus dipelajari oleh siswa 

pada kurikulum Sekolah Menengah Pertama. 

Tampilan halaman standar kompetensi ditun-

jukkan pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Halaman Menu Standar Kompetensi 

6. Halaman Menu Kompetensi Dasar 

Tampilan selanjutnya berisi halaman kom-

petensi dasar. Halaman ini beris tentang kom-

petensi dasar yang harus dipelajari siswa pada 

kurikulum Sekolah Menengah Pertama. Tam-

pilan halaman kompetensi dasar ditunjukkan 

pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Halaman Menu Kompetensi Dasar 

 

 

7. Halaman Menu Indikator 

Tampilan selanjutnya berisi halaman indikator. 

Halaman ini berisi tentang indikator yang ha-

rus dicapai oleh siswa pada kurikulum Sekolah 

Menengah Pertama. Tampilan halaman indika-

tor ditunjukkan pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Halaman Menu Indikator 

8. Halaman Menu Tujuan 

Tampilan selanjutnya berisi halaman tujuan. 

Halaman ini berisi tentang tujuan dalam pem-

belajaran. Tampilan halaman tujuan ditunjuk-

kan pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Halaman Menu Tujuan 

9. Halaman Menu Materi 

Tampilan selanjutnya berisi halaman materi. 

Halaman ini berisi tentang materi, langkah-

langkah pembelajaran inquiry based instruc-

tion, dan dilengkapi dengan 5 jumlah soal 

pada latihan soal. Tampilan halaman materi di-

tunjukkan pada Gambar 11. 

 
Gambar 11. Halaman Menu Materi 

10. Halaman Menu Evaluasi 

Tampilan selanjutnya berisi halaman evaluasi. 

Halaman ini berisi tentang evaluasi untuk 

dikerjakan oleh siswa sebanyak 10 soal. Tam-

pilan menu evaluasi ditunjukkan pada Gambar 

12. 
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Gambar 12. Halaman Menu Evaluasi 

B. Hasil Uji Coba Produk 

Hasil penelitian berupa skor rata-rata sebelum 

pembelajaran (pretest) dan setelah pembelajaran 

(posttest). Hasil belajar siswa setelah dilakukan 

treatment penelitian menghasilkan rata-rata pada 

posttest kelompok kontrol sebesar 74, sedangkan 

posttest pada kelompok eksperimen sebesar 83. 

Rata-rata nilai pretest dan posttest pada kelompok 

eksperimen dan kontrol ditunjukkan pada Gambar 

13. 

66 65
83

74

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Pretest posttest

 
Gambar 13.Rata-Rata Skor Pretest dan Posttest 

Pembahasan 

Peningkatan hasil belajar siswa setelah di-

lakukan treatment penelitian dapat diketahui de-

ngan menggunakan uji N-Gain, dimana hasil uji N-

Gain diperoleh untuk kelas eksperimen sebesar 0.5 

dengan kategori sedang, sedangkan pada kelas kon-

trol diperoleh hasil sebesar 0.25 dengan kategori 

rendah. Jadi, treatment yang dilakukan kepada 

siswa dengan memberikan proses pembelajaran 

menggunakan inquiry based instruction membu-

ahkan hasil yang bagus. Terbukti dari nilai N-Gain 

yang meningkat 0.25 dari sebelum diberikan 

treatment. 

Dalam penelitian ini, model pembelajaran in-

quiry based instruction yang berarti penciptaan se-

buah kelas dimana siswa terlibat dalam pem-

belajaran dan pembelajaran berpusat pada siswa 

(Colburn, 2000:42), menggunakan sarana media 

berupa multimedia interaktif dapat mendukung ak-

tivitas siswa dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa, Hal ini terbukti dari peningkatan hasil bela-

jar siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Chang, & 

Mao, (1999) tentang hasil belajar yang dilakukan 

dengan menggunakan inquiry instruction dengan 

tradisional instruction, membuktikan bahwa pem-

belajaran yang menggunakan model pembelajaran 

inquiry based instruction terbukti efektif dalam 

meningkatkan prestasi siswa sekolah menengah 

pertama di Taiwan. Terbukti hasilnya bahwa model 

pembelajaran inquiry based instruction menggu-

nakan multimedia interaktif dapat mendukung ak-

tivitas siswa dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini terbukti dari peningkatan hasil be-

lajar siswa yang dihitung dari Rumus N-Gain. 

SIMPULAN 

Produk multimedia interaktif ini meng-

gunakan metode pengembangan research and 

development (R&D), yaitu dengan pengumpulan 

data, perencanaan penelitian, pengembangan pro-

duk, dan uji coba produk. Multimedia interaktif 

yang dibuat memuat empat tampilan, yaitu hala-

man menu utama, menu author, menu pembe-

lajaran, dan menu evaluasi. 

Dari hasil uji N-Gain pembelajaran inquiry 

based instruction dengan multimedia interaktif 

menghasilkan nilai N-Gain kelompok ekperimen 

lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Dengan 

hasil N-Gain kelompok eksperimen sebesar 0.5 

(kategori sedang) sedangkan pada kelompok kon-

trol sebesar 0.25 (kategori rendah). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model pem-

belajaran inquiry based instruction menggunakan 

multimedia interaktif dapat mendukung aktivitas 

siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini masih perlu dikembangkan lagi, 

dilihat dari hasil N-Gain yang diperoleh baru sam-

pai pada kategori sedang dan belum mencapai 

kategori tinggi. Hal itu terjadi karena media yang 

digunakan dalam pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran inquiry based instruction ma-

sih sangat sederhana. Media yang dibuat masih se-

batas program tutorial dengan materi yang ter-

batas. Selain itu, media ini hanya bisa digunakan di 

dalam kelas, sehingga murid tidak dapat meng-

ulang kembali pelajaran yang telah dipelajari ber-

sama. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan media yang lebih interaktif 

dengan cakupan materi yang lebih luas, serta dapat 

digunakan oleh siswa tidak hanya di dalam ruangan 

kelas, atau Dengan kata lain, media yang dibuat ha-

rus bersifat mobile, misalnya menggunakan apli-

kasi berbasis android. 

Rata-rata nilai pretest dan posttest 
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